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BAB V
KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian dalam Ilmu Hubungan
Internasional. Penelitian ini berbicara mengenai peristiwa yang melintasi batas
negara. Pasukan perdamaian yang berasal dari berbagai negara pengirim, diberi
mandat dan dikerahkan ke dalam sebuah misi pemeliharaan perdamaian PBB di
Republik Afrika Tengah, MINUSCA. Namun, justru pasukan perdamaian itulah
yang secara masif melakukan eksploitasi dan pelecehan seksual terhadap
masyarakat sipil yang seharusnya dilindungi. Isu ini menjadi penting karena
tindakan eksploitasi dan pelecehan seksual tersebut bertentangan dengan berbagai
nilai dan prinsip dari misi pemeliharaan perdamaian dan PBB secara umum.

Bagian akhir dari skripsi ini menyimpulkan jawaban atas pertanyaan penelitian
yang telah dituliskan pada bab pertama, “Apa faktor penyebab eksploitasi dan
pelecehan seksual terhadap perempuan dan anak-anak dalam MINUSCA
tahun 2015-2017?”. Rumusan pertanyaan tersebut dianalisa dengan teori
feminisme global/post-kolonial dan konsep power over yang ditentang oleh
feminisme. Kemudian berdasarkan analisa penulis, didapatkan bahwa faktor
penyebab eksploitasi dan pelecehan seksual terhadap perempuan dan anak-anak
dalam MINUSCA tahun 2015-2017 adalah politik, ekonomi, dan imunitas pasukan
pemelihara perdamaian PBB.

Feminisme global/post-kolonial digunakan untuk menganalisa rumitnya
masalah politik dan ekonomi yang berkaitan dengan isu gender di Republik Afrika

Tengah, sebagai negara Dunia Ketiga. Republik Afrika Tengah dilihat sebagai
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negara Dunia Ketiga sebagai bekas jajahan dari Prancis. Sejak lepas dari penjajahan
Prancis, Republik Afrika Tengah belum mampu mencapai kestabilan politik dan
ekonomi. Konflik komunal yang berawal dari kepentingan elite politik membawa
negara ini berada dalam lingkaran kekerasan, pemberontakan, dan kudeta.
Kestabilan ekonomi juga masih belum dapat tercapai. Keadaan ekonomi Republik
Afrika Tengah menjadi sangat terpuruk semenjak tahun 2012, tahun ketika
pemberontakan kedua kelompok besar, Seleka dan Anti-Balaka, terjadi. Hingga
kini pun, Republik Afrika Tengah belum mampu untuk memperbaiki keadaan
ekonomi mereka. Bahkan kemiskinan ekstrem pun hingga kini masih terjadi dalam
negara tersebut.

Ketidakstabilan politik dan ekonomi tersebut, mengarahkan masyarakat sipil,
terutama perempuan dan anak-anak, berada dalam posisi yang inferior. Konsep
power over pun dapat digunakan untuk menganalisa hal tersebut. Pasukan
perdamaian yang hadir dalam MINUSCA dan masyarakat sipil di Republik Afrika
Tengah memiliki unequal power relationship. Pasukan perdamaian memiliki power
over secara politik, ekonomi, dan bahkan secara imunitas terhadap masyarakat sipil
di Republik Afrika Tengah. Kebutuhan untuk bertahan hidup membuat perempuan
dan anak-anak menjadi korban eksploitasi dan pelecehan seksual. Ditambah lagi
dengan ketidakmampuan PBB untuk mengadili pelaku eksploitasi dan pelecehan
seksual, yaitu pasukan pemelihara perdamaian, karena berada dalam kewenangan
negara pengirim pasukan. Hal-hal tersebut membuat eksploitasi dan pelecehan
seksual secara masif terjadi di Republik Afrika Tengah, tepatnya dalam

MINUSCA.
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Penelitian ini mampu menghasilkan jawaban berupa faktor penyebab
eksploitasi dan pelecehan seksual dalam sebuah misi pemeliharaan perdamaian
PBB melalui perspektif tertentu. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa
perspektif lain pun masih dibutuhkan untuk menganalisa isu ini lebih dalam. Faktor
penyebab yang dihasilkan dalam penelitian ini terlalu berfokus pada relasi keadaan
di Republik Afrika Tengah dan pasukan pemelihara perdamaian. Hal tersebut
memungkinkan adanya faktor lain yang mungkin bisa berasal dari dinamika dalam
PBB hingga respons dunia internasional yang masih perlu dieksplorasi. Selain itu,
penulis kesulitan dalam triangulasi data mengenai kasus dugaan eksploitasi dan
pelecehan seksual karena masih berfokus pada ketersediaan data dan perspektif dari
PBB. Sehingga penulis menyadari bahwa penelitian ini masih dapat terus
dikembangkan menggunakan pendekatan dan perspektif lain dalam IImu Hubungan
Internasional yang relevan agar semakin dapat berkontribusi dalam pengembangan

ilmu ini.
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